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RINCRASAN

Pragmatik sebagai bagian dari ilmu Linguistik mulai berkembang pada
awal tahun 70-an. Walaupun sudah berjalan sekitar 21 tahun belum banyak orang
vang menulis maupun vang inembuat penzliian mengenai Pragmatik.

Masalah-masalah yang dibahas dalam tesis ini terdiri atss tindak tutur
bahasa Indonesia dan bahasa Jerman dalam mengucapkan janji, mengundang.
meminta tolong, mengucapkan terima kasih dan mefarang; perbedaan dan persamaan
tindak tutur bahasa lndenesia dan bahasa Jennan.

Hasif analisis menunjukkan faktor-fakior vang harus ditekankan dalam
pengayaran bahasa lerman talah pengungkapan makna-makna yang berlainan caranya
dalam bahasa Jerman dan bahasa Indonesia antara lain. pemakaian kata Herr tidak
bisa berdiri sendir. tidak bisa dikombinasikan dengan nama depan atau nama

panggitan, tetapi dikombinasikan denpan nama keluarga. Dalam bentuk SOPan santun
dipakai bentuk pengandatan Avnaron Mo < serta Klausa pengandaian s ware nelr”,
pemakatan partiked viedionoas s e hesar pengaruhnva dalam kalimat sopan
santun. duga beninh o~ don sens vonie G lerdapat dalam babiasa Indonesia perlu

ditekankan vich penuaiar balwsa femas



ABSTRACT

Pragmatics is a disiplin science that has been developed since in the early
19705, Although it has been over 21 vears now, not many people have written sor
showedd an interest in this area,

The Problem discussed in this thesis are as foliow: speech act i both
indonestan and (German to make an appointment. inviting, helping, thanks giving and
torbidden; the ditferences and similarilies of speech act in both Indonesian and
German.

the finding 1 this analysis shows that the factors that should be
emphasized in the teaching of German the differences in the expression of meanings
i Indonesia and Gennan, for example, the word "Herr” which can not occur in
isolation. and can not be use with forenames or nicknames, but it should occur with
fainiy names. The polite formn in Genman uses the conditional Forms ‘Kommfen Sie. 7'
and the conditional clause £y ware neti.. . The Use of the partictes "vielleichi, mal.

Jdovi s @ great eltect the polite [onns. Also the forms ‘e and man that do not
enistm indoaesian should be cmphasized by the weacher of German.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pokok baliasan pragmatik dalam pengajaran bahasa di Indonesia baru
dipalakkan sejak berlakunya Kurikulum 1984 (untuk SD dan SMA) dan Kurikulum
1986 (untuk SMP). Dalam Gans-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) bidang
Studi Bahasa [ndounesia, Bahasa Inggris. Jerman, dan bahasa lainnya telah
dicantumkan enam pokok bahasan. vaitu: 1) Membaca, 2) Kosa Kata, 3) Struktur, 4)

Nenalis 2 Pragmank. 6 Aprestast Bahasa dan Sastra,

Pengajaran pragmatik dengan salah satu cara Konvensi (kesepakatan
bersama) membahias pemakaian bahasa sesuai dengan situasi, baik situast formal
macpurt non formal Situasi formal mengisyaratkan pemakaian ragam baku suatu
bahasa, sedangkan untuk situasi non formal digunakan ragam bahasa vang bukan
ragam baku. Hal ini dilakukan untuk mengatasi kesulitan mahasiswa untuk belajar
bahasa sasaran dikarenakan belum mengetahui latar belakang sosial budaya bahasa
tersebut, (Lederer 2004:25),

Analisis kontrastif sebagat sarana guru hahasa untuk lebihk mengetahu
ciri-¢iri bahasa sumber dan bahasa sasaran, karena analisis kontrastif bertujuan untuk
mencari persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan bentuk-bentuk yang |
digunakan parzi penutur itu sendir dari bahasa yang dipelajarinya dengan bahasa ibu
{Subyakto, 1993;14). Dengan demikian, para guru bahasa dapat mengantisipasi
kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pelajar bahasa kedua.

Pengajaran bahasa Jerman sebagai salah safu bahasa asing di Indonesia
sudah lama dilaksanakan, (GBPP:1984). Sudah banyak pula metode dan teknik

mengajar yang dipakai. Akan fetapi, kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak



mahasiswa di program studi bahasa Jerman pada Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Medan belum mampu berbicara dengan baik. Masalah tersebut
sudah jetas disebabkan oleh berbagai faktor, yang salah satunya adaiah pragmatik dan
mungkin saja ini merupakan faktor yang dominan. Kenyataan lain dapat dilibat pada
saat mahasiswa harus menghadapi ujian skripsi yaitu pada saat sidang meja hijau,
mahasiswa meminta kepada dosen untuk diuji dalam bahasa Indonesia, hal i
disebabkan karena ketidakmampuan mahasiswa untuk mengungkapkan kata-kata
melahui pikiran dalam bahasa Jerman vang baik. benar. Kenyataan selanjutnya dapat

dilihat dari hasi} rata-rata mata kuliah Sprechfertigkeit 111 (berbicara 3} mahasiswa

masih rendalr vaitu berkisar 2.5 atau C pada tahun 2003/2004 program studi Bahasa
Jerman (2004 ).

Berkaitan dengan kenvaiaan tersebut, maka sangatiah perlu diadakan
penclitian ini untuk mengetahai bagaimana sebaiknya mahasiswa dapat berbicara
sehari-hari dengan menggunakan ungkapan-ungkapan bahasa Jerman yang baik dan
benar.

1.2 Perumusan Masalah

Rerdasarkan latar belakang, permasalahan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Bagaimanakah kemampuan praginatik bahasa Indonesia yang dipakai oleh |
penutur bahasa Indonesia?

b. Bagaimanakah kemampuan pragmatik bahasa Jerman yang dipakai oleh penutur
bahasa Jerman?

¢. Dimanakah letak perbedaan kemampuan pragmatik babasa Indonesia dan bahasa

Jerman?



d.

Dimanakah Tetak persamaan wemampuan pragmatik bahasa Indonesia dan bahasa
Jerman?
Faktor-faktor pragmatik apakah vang harus ditekankan dalam pengajaran bahasa

Jerman untuk pembelajar yang berbahasa Indonesia?




BAB i1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pragmatik
Dalam Kamus Linguistik susunan Kridalaksana (1983: 176-177) tertulis
pengertian pragmatik vang dibagi dua. vaitu 1. Pragmatik sebagai syarat-syarat vang
mengakibatkan serasi tidaknya pemakaian bahasa dalam komunikasi, 2. Aspek-aspek
pemakaian bahasa atau kondeks luar bahasa yvang memberikan sumbangan kepada

makna ujaran.” Sebagai contoh, dalam percakapan dua orang. salah seorang sering

melirik jam di fanpannya. vang menandakan bahwa pembicaraan mergka harus
berakhir Orang vang selalu melirik jam itu sudah pasti mempunyat fujuan yang lain,
sehingga ia tergesa-gesa harus pergi. Ia merasa berat untuk mengatakannya, tetapi
hanva dengan tanda-tanda, gerak-genk. dan sikap, si lawan bicara diharapkan untuk
mengerti situasi .

Karena pragmatik dapat berwujud taﬁda—tanda atau gerak-gerik seperti
dikemukakan di atas, maka Gross (2002:144) berpendapat bahwa pragmatik
merupakan cabang semiotik (ilmu tanda atau lambang). [mu tanda senantiasa
mempelajari atan meneliti hubungan antara tanda-tanda bahasa. Dengan demikian,
semiotik merupakan salah satu cabang ilmu vang disebut pragmatik. Dalam bagian
lain, Gross mengatakan bahwa tata bahasa mempunyai peran yang mendasar, tetapi
bukanlah peran satu-satunya yvang menentukan.

- Uraian pengertian pragmatik disimpulkan puia oleh Levinson (2000:147)
bahwa pragmatik merupakan studi mengenai segala aspek makna yang tidak tercakup
dalam teori semantik. Dengan kata lain, pragmatik membicarakan segala aspek makna

ujaran yang tidak dijelaskan oleh referensi langsung kepada kondisi-kondisi .



kebenaran kalimatl yang diyjarkan Levinsen menvatakan “Pravmatics s study of
all those aspecis of meaning not captured in a semantic theory. Pragmatics has as its
topics those aspects of the meaning of u.lteranc’e.s' which cannot be accounted for by
straightforward reference to the truth condition of the sentence uitered.”

Dalam pragmatik, konsep yang paling utama ialah pelaku yang ditujukan
untuk berkomunikasi. Ini berarti bahwa manusia tidak hanya berkomunikasi dengan
bahasa, baik lisan maupun tulisan, tetapi juga melalui sarana-sarana nonlinguistis,
seperti  menggaruk. tersenvunl mongeelenghan kepala, dan lain-tain. Jadi, makna

dalam pragmauk 1alah sejumibah Kata-kata vang diwcaphan seseorang ditambal dengan

raut muka. nada bicara. dan unsur-unsur vang relevan (Fisiak 1983:123).

Pragmatik menurut Widdowson, 1990:144) merupakan  unsur-unsur
vang penting sekali dalam pencapaian suatu tujuan komunikasi karena pragmatik
menunjukkan bagaimana berkomunikasi secara wajar, baik dalam bahasa ibu maupun
dalam bahasa asing. Proses komunikasi tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana manusia mengerti situasi dalaﬁl berkomunikasi;

2. Bagaimana proses komunikasi dan akibatnya, apakah hubungan antara dua
orang vang berkomunikasi bisa berubah;

3. Bagaimana manusia mengerti dan memberitahukan tujuannya dalam
berkomunikasi;

4. Peran scperti apa yang mereka miliki pada situasi-situasi yang berbeda dan
peran apa yang diterima dan dikuasai manusia.

5. Bagaimana manusia mengikuti atau mengingkari konvensi yang berlaku.

Pragmnauk dengan pengajaran bahasa, antara lain dikemukakan oleh
Widdowson (1990) dan Fisiak (1983). Widdowson mengatakan bahwa pragmatik

berfungsi sebagai media pengajaran. Dalam hasil penelitiannya , dia mengkaji
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hubungan antara teori dan pragmatik, ide-ide, dan akwalisasinya dapat direalisasikan
penerapannya  melalui  pengajaran. Demikian  juga pendapat Fisiak vyang
menghubungkan pragmatik  dengan pengajaran  bahasa. Dalam penelitiannya
ditemukan tujuan utama pengajaran bahasa adalah untuk dapat berkomunikasi secara
wajar sesuai dengan konteks dan situasi pembicaraan.
2.2 Teori Tindak Ujar

Tindak ujar yaitu telaah bagaimana seseorang dengan menggunakan
futuran sekaligus melakukan tindakan atau ucapan kepada orang lain. Di siai konteks

Llaran mempliyal peranan yang sangat penting. Austin (1962) membedakan tiga

undak ujar vakni lokusi. ilokusi, dan pertokust. Tindak ujar lokusi merupakan
tindakan mengatakan sesuatu itu sendiri. flokusi adalah maksud tujuan seseorang, dan
perlokusi merupakan harapan atau reaksi yang diharapkan dari 51' pcm.bicara‘

Menurut Leech (1993), teori tindak ujar dari Austin merupakan satu
bentuk tuturan vang mempunyai lebih dari satg fungst. Dan hasil penelitian Leech
(1993) ditemukan  misalnya kalimat Pie M{trer kommt gleich ‘Tbu segera
datang/pulang’ fungsinya bisa sebagai kalimat berita, tetapi bisa juga sebagai kalimat
perintah, yakmi Man muss alles in Ordnung machen “‘Segalanya harus dirapikan
karena ibu segera datang/pulang’. Makna kedua kalimat di atas bergantung pada
konteks, yaitu konteks pragmatik yang sesuai.

Koﬁteks pragmatik dapat dilihat dari berbagai sisi, misalnya antara
pembicara dan lawan bicara, situasi dan kondisi, media komunikasi, dan tujuan
komunikasi, yang mengakibatkan terjadinya proses tindak ujar. Dalam kaitan dengan
ini, Hymes dalam Pride dan Holmes (1 972:59-65) menyebutkan unsur-unsur peristiwa
ufar yang wajar terdiri atas: (1) latar belakang (tempat dan wakm), (2) siapa yang

berbicara dan dengan siapa (orang tua dengan anak, dokter dengan doktér, dan lain-



fain), (3) tujuan (membentahu sesvatu, bemanva, Jan lam-lain). (4) nada (gembira,
marah dan lain-ain), (5) jalur (lisan atau tulisan, melalui radio, televisi), (6) topik
(apa yang dibicarakan). Ke enam unsur tersebut seyogianya terdapat dalam suatu
komunikasi yang wajar. Karena itu, aspek-aspek tersebut harus diperhatikan dalam
suaiu peristiwa tindak ujar dalam berkomunikast sehari-hart.

Dalam penelitian ini, tindak ujar sebagai bagian dalam pragmatik,
mengingat konteks dan latar belakang budaya bahasa vang berbeda antara bahasa
Indonesia dan bahasa Jennain. Hal tersebut dimaksudhan agar tinghat kesulitan dalam

interpretast konteks sebagai bagian dan prapmatih dupat icrpecahkan. Pada peneliian

ini, dari keenam kriteria diatas pusat perhatan penulis adzlah siapa yang berbicara
dengan siapa tujuan, jalur (tisan), dan opik .
2.3 Fungsi Bahasa

Bahasa memiliki berbagai fungsi, bergantung pada kedudukan bahasa itu
dalamn masyarakat penuturnva. Pada tahun 1928, bahasa Indonesia, yang dahulu
dikenal sebagai bahasa Melayu yang kemudian dfsebut bahasa Indonesia sejak tanggai
28 Oktober 1928 naik kedudukannya. Perbedaan kedudukan mempengaruhi
fungsinya. Di lain pihak, bahasa Jawa walaupun penuturnya banyak, tetapi
kedudukannya sebagai bahasa daerah. Dari segi kedudukan tersebut, dapat tersirat dan _
tersurat fungsi suatu bahasa. Misalnya, fungsi sebagai suatu lambang identitas dan
alat interaksi sosial antar warga bahasa itu.

Jacobson (1982:65) scorang ahli linguistik, yang mengatakan bahwa
fungsi bahasa terdiri atas enam, yaitu (1) fungsi referensial (mengungkapkan acuan
suatu pesan), (2) emotif (mengungkapkan keadaan si pembicara), (3) konatif

(mengungkapkan keinginan-keinginan pembicara), 4) metalinguistik



fmengunghapkan kode yang dipergunakan), (5) fatik ¢ pembutkaan, pemeliharaan,
kontaky, dan (6) puitik (cara suaty pesan ditulis dalgm sandi).,

Fungsi bahasa dapat juga dilihat dari berbagai segi, misalnya dari segj
pendidikan.  Subyakto {1993:91) membedakan fungsi bahasa sebagai berikut, 1)
menyampaikan dan mencari wtformasi, 2) meagungkapkan dan memaham; sikap
emosional, 4) mengungkapkan dan memahami sikap moral, 5) mengungkapkan agar
sesuatu hal dikerjakan, dan 6) bergaul sebagaj anggota masyarakat.

Dalam penelitian inj sebagai fandasan digunakan fungsi balasa yang

dikemukakan oleh Subyakto. Fungsi bahasa lain digunakan sebagai penunjang daiam

penetivtan—ini—Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa penetitian ini lebih banyak
mengarah ke bidang pendidikan, yakni benguasaan bahasa. Fungsi bahaga yang
berkaitan dengan pengajaran ini dipakai terutama dalam penyusﬁnan wawarncara serta
anahisis data dalam hubun gan dengan pembicara dan lawan vang diajak berbicara.
2.4 Ragam Bahasa

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya pragmatik merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari bahasa, Dalam hal ini, jenis-jenis atay Fagam-ragam bahasa
dalam komunikasi yang pragmatis ialah ragam bahasa yang memperhatikan wakity,
tempat, dan keadaan. Di samping itu, pembicara dan lawan bicara harus diperhatikan
pula dari segi statug sosial, kedudukan, Jabatan, umur, dan lain-lain Misalnya,
Seorang mahasiswa bertanya kepada seorang professor wanita di Jerman, apakah
profesor itu memiliki wakty lowong untuk berdiskusi dengannya. Mahasiswa ity dapat
menggunakan ragam-ragam bahasa seperti berikut, bergantung pada hubungannya
dengan dosen tersebut dan situasi bicaranya.

Formal (hormat) : “Guten Tag, Frau Profesor Kocht”

‘Selamat siang, Ibu Profesor Koch!”



Hatten Sie vielleicht eine Minute Zeit?”
“Apakah Anda barangkali mempunyai waktu sedikit?’
Formal “lruten Tag, Frau Koch! Haben Sie einmal eine Minute
Zejr?”
‘Selamat siang, Ibu Koch! Ada waktu sedikit?”
Informal - “Hallo, Frau Koch! Haben Sie mal eine Minute Zeit?”
“Hallo, 1bu Koch! Anda punya waktu sedikit?"
Akrab “Hallo, Maria! Hast du mal einen Moment Jeit?”

“Hatlo, Maria! Boleh bicara sebentar?”

Scorang ahli Sosiolnguistik yaitu Joos (1992) menyebutkan lima
tingkatan ragam bahasa, yatie (1) ragam beku (frozen) yakni ragam bahasa vang
paling resmi, misalnya yang digunakan dalam upacara-upacara yang khidmat,
dokumen-dokumen bersejarah, dan lain-lain; (2) ragam resmi (formalj yaitu ragam
bahasa yang dipakai dalam pidato-pidato resmi, rapat dinas atau rapat resmi pimpinan
suatu badan; (3) ragam usaha (informal) yaitu régam bahasa di sekolah, perusahaan,
dan lain-lain dan berbeda pada tingkat operasional; (4} ragam santai (casual) yaitu
ragam bahasa antar teman misalnya perbincangan schari-hari; (5) ragam akrab
{intimate), yakni ragam bahasa antar anggota keluarga yang akrab, vang biasanya
tidak perlu berbicara secara lengkap, sebab sudah ada saling pengertian antara satu |
dengan yang lain, entah karena pengalaman atau sosialisasi atan kedua-duanya
(dalam Nababan, 1987: 22-23).

Ragam bahasa atau gaya (Languange style) secara ganis besar (dalam
T.A.Ridwan, 2001; 27) terbagi atas lima jenis yaitu (1) ragam beku {frozen} yaknt
ragam bahasa yang paling resmi, misalnya yang digunakan dalam upacara-upacara

yang khidmat, dokumen-dokumen bersejarah, dan lain-lain; (2) ragam resmi (formal)



yaitu ragam bahasa yang dipakai daiam pidato-pidato resmi, rapat dinas atau rapat
fest pimpinan suatu badan; (3) tagam usaha (informal) yaitu ragam bahasa di
sekolah, perusahaan, dan lain-iain dan berbedé pada tingkat operasional; (4) ragam
santai (casual) yaiti ragam bahasa antar teman misalnya perbincangan sebari-hart; (5)
ragam akrab (intimate), yakni ragam bahasa antar anggota keluarga yang akrab, yang
biasanya tidak perlu berbicara secara lengkap, sebab sudah ada saling pengertian
antara satu dengan yang lain, entah karena pengalaman atau sosialisasi atau kedua-
duanva.

4 5 Analisis Kontrastif

Pendekatan analisis kontrastit tetah lama ditekuni para ahl bahasa dan
ahli pengajaran bahasa. Nama yang cukup terkenal adalah Lado (1987).
Pandangannya didasarkan atas suatu keyakinan bahwa belajar bahasa asing atau
bahasa kedua selalu dipengaruhi oleh pola-pola babasa pertama. Dengan demikian
ada kecendrungan untuk pembelajar mentransfer aturan atau pola-pola bahasa pertama
ke bahasa sasaran. Dalam bal transfer atau pengalihan tersebut, ada yang meminjang
(facilitation} dan. ada pula yang mengganggu atau menghambat (interference).

Lebih jauh lagi Lado berpendapat bahwa pengalihan-pengalihan tersebut
dapat “diramalkan” sehingpa dapat digunakan sebagai salah satu metode pengajaran
bahasa yang baik. Studi perbandingan yang dikerjakan dalam dua bahasa (bahasa
target dan bahasa sumber) akan menampakkan persamaan dan perbedaan. Setelah itu
dapat “diramaikan” kesukaran-kesukaran yang akan dialami pembelajar bahasa target
(Lado dalam Subyakto (1993:125).

Pandangan dasar yang dikemukakan oleh para pakar yang
mengembangkan pendekatan analisis kontrastif di atas, mendapat banyak kritik. Salah

satu kritikan utama ialah adanya pandangan yang menyatakan bahwa pgrbedaaﬂ dan
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pefsamaan antara dua bahasa tidak mudah diramalkan Sanggahan atas ramalan ini
misainya sebagaimana dikemukakan oleh Whitman (1982}, yang bempendapar bahwa
ramalan-ramalan dapat saja meleset. Meskipun demikian, mereka masih mengakui
bahwa analisis kontrastif ada gunanya, yakm untuk menerangkan mengapa kesalahan-
kesalahan pembelajar bahasa target bisa térjadi dan untuk menyusun strategi-strategi
agar pengajaran bisa lebih efektif karena 1tu, para pemakai metode analisis kontrastif
hiarus mencari jalan sendiri untuk mengatasi kelemahan itu.

Lebih jauh lagi dijelaskan bahwa setiap pengajar bahasa asing vang sudah

berpengalaman, pasti mengetahui secara persis bahwa kesalahan vang berjanidah

ipulangkan kembali kepada tckanan
batiasa sumber pembelajar. Sebagai contoh, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rina(2004:60) kesalahan yang selalu berulang dapat dipulangkan kembali kepada
tekanan bahasa sumber pembelajar. Sebagai contoh, kesalahan yang selalu berulang
pada pelafalan bagi pembelajar bahas Jerman vang berbahasa ibu bahasa Indonesia,
yakni antara lain bunyi

[ f1dalam kata Schule ; [ -] datam kata Schwdibisch, dan bunyi [ »:] dalam kata iben.

Hal ini antara lain disebabkan bunyi-bunyi tersebut tidak terdapat dalam bahasa
Indonesia.
Faktor penguat analisis kontrastif menurut Tarigan, yaitu kontak dengan

orang yang menguasai dva bahasa atau lebih, yang menyebabkan saling
mempengaruhi. Bahasa mana yang terpengarub, bergantung kepada tingkat
penguasaan bahasa oleh pembelajar. Biasanya pada tahap permulaan, belajar bahasa
asing dapat dipastikan bahwa bahasa sumber sangat besar pengarulinya terhadap

bahasa target.

1




Sumber lain sebagai penguat analisis kontrastif ialah teon belajar atau
yang biasa disebut teori transfer. Dalam teori ini diryjuk pengaruh bahasa sumber ke
dalam bahasa target atau sebaliknya ( Tarigan,1992:63). Apabila sistem bahasa sumber
digunakan dalam bahasa target, padahal sistem bahasa tersebut berbeda, maka transfer
ini disebut transfer negatif Tetapi, apabila sistem tersebut tidak sama, maka transfer
tersebut disebut transfer positf.

Dari pandangan dasar para ahli analisis kontrastif maupun kritikan-
kritikan atas pendekatan ini. barangkali masih ada manfaatnya untuk digunakan,

sebagaimana dijelaskan oleh Jacobson di atas Selain kedua ahl . Fistak (1983)

mengatakan bahwa bahan pengajaran dapat dientukan sccara  tepat dengan
membandingkan dua bahasa, kemudian dikurangi dengan bagian yang sama, schingga
apa yang harus dipelajari oleh si pembelajar adalah sejurnlah perbedaan yang disusun
berdasarkan analisis kontrastif.

Schubungan dengan itu, analisis kontrastif yang digunakan dalam
penelitian ini berfujuan sama seperti yang telah dikemukakan Fisiak {1983) beserta
Jacobson (1982). Dalam hal ini analisis konirastif di sini menyangkut bahasa

Indonesia sebagai bahasa sumber dan bahasa Jerman sebagai bahasa sasaran.
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BAB 1

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 TUFUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a} Kemampuan pragmatik bahasa Indonesia yang dipakai oleh penutur bahasa
Indonesia.
b) Kemampuan pragmatik bahasa Jennan vamg dipakai oleh penutur bahasa Jerman.
onesia dan bahasa Jeriman.
d} Persamaan kemampuar: pragmatik bahasa Indoncsia dan bahasa Jerman.
¢) Faktor-faktor yang harus ditekankan dalam pengajaran bahasa Jerman untuk
pembelajar yang berbahasa Indonesia.
3.2 MANFAAT PENELITIAN
Hasil dari pelaksanaan penclitian diharapkan dapat bermanfaat antara lain;
| Bagi Dosen: Sebagai masukan untuk mendapatkan gambaran tentang pengajaran
pragmatik tindak tutur sebagai suaty materi pengajaran khusus dan menarik yang
Saugal peilu digjakan pada wahasiswa, selain jiu scbagat bahan untuk jawaban
lentang penyebab pembelajar bahasa Jerman sulit berbicara dengan baik dalam

bahasa Jerman.

ro

Bagi Mahasiswa: Sebagai masukan agar mahasiwa dapat berbicara dengan baik

dan benar dalam mengeunakan ungkapan-ungkapan dalam bahasa Jerman.

3. Bagi Unimed: Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperbaiki

pembeiajaran dan kinerja dosen dalam mengajar mata kuliah Sprechfertigkeit 11

(berbicara 3).
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BAB IV
METODE PENELITIAN
4.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah ranall  rumah dan kantor Kedua-duanya
dianggap paling kontras untuk membandingkan fornal dan akrab, {Tripp 2002:50).
Ragam bahasa informal Secara teoretis merupakan ragam bahasa yang terletak antara
ragam bahasa formal dan akrab, dalam penelitian in; diganakan antar rekan kerja,
4.2 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian int adalai penutur bahasa Indonesia dan peiuitT
bahasa Jerman yang ber: ang. grdatam 3 orang penutur bahasa
e e yang berjumlab 100 orang. terbagi datam SO orany e
: Indonesia dan 50 orang penutur bahasa Jerman. Sebagai sampel digmbi] sebanvak 30
Orang, yaitu 1S orang untuk penutur bahasa Indonesia dan |5 orang untuk penutyr
bahasa Jerman. Ha] in; dianggap telah representatif, Penutur bahasa Indonesia dan
penutur bahasa Jerman inj disebut Informan yaug memenuhi kriteria tertenty agar

data diperoleh terjamin kesahihannys, Sudaryante (1993:99) menyatakan bahwa

pengetahuan tentang masalah dan objek penelitian. Salah satu kriteria yang penting
ialah alat ucap informan harus baik. Dengan kata lain, alat ucap, pandang dan dengar
harus norma).

Syarat lain yang penting ialah dipilihnya dua kelompok informan masing-
masing yang berbahasa Indonesia dan yang berbahasa Jerman, Informan untuk bahasa
Indonesia tidak dikaruskan menguasai bahasa Jerman dan informan bahasa Jerman
tidak diharuskan menguasai bahasa Indonesia. Yang penting ialah informan untuk
data bahasa Jerman berkomunikasi sehari-hari dalam bahftsa Jerman dan informan

untuk data bahasa Indonesia berpendidikan sekurang-kurangnya Sekolah Lanjutan




Tingkat Atas dan masik akuf bekeria di kantor-kantor dan perusahaan-perusahaan.
Informan-informan termaksud tidak dibedakan jenis kelaminnya. Artinya, baik laki-
jaki maupun perempuan mempunyai peluang yang sama sebagai informan, asatkan
memenuhi knteria.
4,3 Rancangan Penelitian

jenis datam peneliian ini ialah jenis penefitian lapangan, yang
mengharuskan peneliti terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data. Metode yang
dipakai datam analisis data menggunakan metode kontrastif, Bila dilihat Dari segi

dasar suaie kegiatan penelitian. 1enis penelitian ini disebut studi kasus. sebab masalah

yang digarap masih hersifat identifikasi tentang kasus-kasus yang Derhabungan
dengan masalah hasil betajar bahasa Jerman.

Data vang dipakal dalam penelitian i ialah wawancara. Wawancara
terdii atas lima pertanyaan. Dari kelima pertanyaan, masing-masing memuat tiga
macam jawaban, yaitu jawaban untuk situasi formal, informal, dan akrab, yang
ditujukan kepada atasan, teman kerja, dan anggota keluarga. Pada akhir penelitian ini
nanti akan diperhatikan apakah ragam bahasa format adalah otomatis kepada atasan,
dan ragam bahasa informal otomatis kepada tekan kerja, dan ragam bahasa akrab
otomatis kepada kakak/ adik dan teman akrab. Diharapkan penelitian ini akan
menjaring data, sejauh mana bisa disamakan/dikategorikan atau di mana data-data
menyimpang dari kategorisasi tersebut. Dengan demikian, jumlah jawaban berupa
ujaran yang komimikatif (pragmatik) paling sedikit 30 kalimat. Data ini akan dijawab
oleh para responden dalam bentuk konteks berupa pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan kepada para informan bersumber pada rumusan yang dibatasi oleh lima
fungsi bahasa, yakni fungsi bahasa menunjukkan janji, rflengundang, minta tolong,

mengucapkan terima kasih, melarang.

e L8 e AR
ey i i i
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4. 4 Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan ialah wawancara terstrukiur. Wawancara dilakukan
dengan merckam jawaban para informan. Tujuannya adalah untuk memperolen
jawaban secara spontan dari informan. Karena i, para infonman diminta wituk
membayangkan situasi tertentu seingga jawaban vang diberikan diharapkan
mendekati kewajaran.

Selain wawancara, observasi digunakan pula untuk mendengar cara
informan berbicara bahasa Indonesia dan bahasa Jerman.

Kriteria wawancara dengan cara pengelompohan data vany dianjurkan oleh Blum-

Kulka dik (19951
Pengelompokan (Coding) data vang dianjurkan oleh Blum-Kulka dan
kawan-kawan (1995), vang membagi pengkodean data atas alerfes {(pembuka),
request perspective (perspektif permintaan atau pertanyaan), Freques! strategies
(strategi), symiactic downgraders (penghalusan sintaksis), leksikal downgraders
(penghalusan leksikal), supportive moves (ucapan pendukung), illocutionary Jorce
indicating device (sarana-sarana untuk mendulaung nilai ilokusi); intenstfiers of the
apology (minta maal untuk penguatan); faking on responsibility (tanggung jawab},
offer of repair (lawaran untuk perbaikan).
Pengelompokan (Coding) data yang dimaksud adalah:
1. Alerres (pembuka) dimaksud untuk pembangkit perhatian pendengar dalam
tindak ujar antara lain terdiri atas;
a. Tinle: Role (Gelar, Peran)
Proffessor,
Pak/Bu

b. Surname (Nama Keluarga)
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Miiller

Siahaan

First name (Nama depan)
Monika

Suryani

Nickname (Nama panggilan)
Moni,

Yan,

fondearment term (Panggilan Savang )

h.

Sayang,

Offensive rerm (kata cemoohan)
Du, Biode,

Kamu, bangsat,

Pronoun (kata ganti)

Du,'

Kamu,

Attention Getter (Seru)
Entschuldigen Sie, Hallo,

Maaf va, aduh,

Request perspective (perspektif permuntaan/pertanyaan) menunjukkan siapa

yang dominan dalam jawaban para informan, apakah pendengar, pembicara,

kedua-duanya, atau tidak mengenai orang tertentu. Dalam satu jawaban bisa

terjadi hanya satu pihak yang domihan, umpamanya hanya pendengar atau



peinbrcara ataupun yang fain, bisa juga terjadi dua pihak bahkan tiga pihak

yang dominan. Berikut ini berbagai titik pandang dengan contoh-contobnya:

a.

Hearer dominance (Pendengar)

Kannst ¢ di Kache bald aufraumen?

Apakah kamu bisa segera membersihkan dapurnya?
Speaker dominance (Pembicara}

fedr witl mach Deutschland fliegen.

Suye mau (ingin) beranpkat ke Jerman dengan pesawat,

Npeaker andd Hearer dominance {Kedua-duanya).

Kénnen wir jerzt beginmen?

Apakal &ira bisa memulat sekarang?

Impersonal (fidak mengenai orang tertentu),

Man will dass nicht machen.

(Man tidak ada padanannya dalam bahasa Indonesia, man berarti secara

harfiah adalah seseorang).

3. Svntactic downgraders (penghalusan sintaksis) yakni memodifikasi Head act

(pengungkapan minimum untuk merealisasikan suatn fungsi bahasa). Yang

termasuk dalam penghalusan sintaksis antara lain adalah:

a.

Interrogative (kalimat tanya)

Kann ich dein Buch leibien?

Bolehkah saya meminjam bukumu?

Subjunctive (Subjungtif}

Es wdre besser wenn Sie jetzt gingen

(Bentuk subjungtif tidak ada dalam bahasa Indonesia, tetapi

ekuivalennya ada “Barangkali lebih baik...”)
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¢.  Conditional (bentuk pengandaian)
Ich konnte nicht so viel erzihlen.
(Bentuk kalimat seperti ini tidak terdapat dalam bahasa Indonesia)
d. Aspect (aspek)
Ich mochte wissen. ob ich bei dir eirmige Tage bleiben konnie.
{Bentuk kalimat seperti ini tidak ada dalam bahasa ludonesia).
e.  Conditional Clause (kalimat bentuk pengandaian)
{eh wollte mal horen ob du dein Referat eine Woche eher halten kannst.

(Bentuk kalimar seperti inj tidak terdapat dalam bahasa Indonesia)

£ Combination of the above {Kombinast)
by wére tll, wenn ich deine Notizen leihen komte.
Lexical downgraders {penghalusan leksikal) yang memodifikasi Head act,
melalui pilihan frasa atau pilihan kata seperti berikut ini:
a.  Politeness marker fkata-kata S0pan santu)
Bitte rdum die Kuche auf!
Tolong bersihkan dapur'
b.  Understater (mengecilkan kadar permintaan)
Haben Sie noch erwas Platz in Auto?
Apakah Anda masih punya tempat sedikit di dalam mobil anda?
. Hedge (kata-kata yang memodifikasi arti)
Das Referat wurde nichste Woche irgendwie viel besser passen.
Bagaimanapun jauh iebih baik, karya tulis dibacakan minggu depan.
d.  Subjectivizer (Subjektivitas)
lch glaub, Sie wollen in die gleiche Richtung wie ich.
Saya yakin Anda menuju arab yang sama dengan saya.

S - --:‘ ' o C o
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Downtoner {kata-kata yang menghatuskan artt)

Kaunn ich vielicichr deine Bucher lethen?

ujoler (Kata yang menghimbau/mengingatkan}

Weisst du, dein Referat wiirde echt besser in die ndchste Silzuang passen
Kanu tahu ngakk bahwa karya alismu lebil batk dibacakan minggu
depan?

Appeater (kata-kata yang memfokuskan pertanyaan)

Mach mal die Kiiche sauber. ok?

Dapuriya yang berstli. va’

vy

supporimotive moves  tLcapan  pendukungl  vang bermaksud  unfuk

iiengirang atau menambaltan kadar permimaan. Yung rermasuk dalam

tabet 1 adalaly

d.

Preparator (Pengantar)

Kan ich emwas fragen.

Apakah saya boleh inenanyakan sesuatii..

Grounder (alasan)

Fabib, ich war gestern nicht in der Vorlesung. Kommte ich mit deine
Notizen ausieithen?

Habib, kemarin tidak ikut kutiak. Boleh saya pinjam catatanmu?
Menartk simpati

Ich weisst, dass du deine Notizen nur ungern ausleihst, aber konntest du
diesmal eine Ausnahme machen?

Saya tahu bahwa kamu enggan meminjamkan catatammu tapi tolonglah
untuk kali ini saja.

Promise of rewards (Janji atau pujian)
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Kannst du mich mitmehmen? fch geb dir auch fur Benzin.
Bolehkah saya menumpang? Nanti saya akan ikutan membayar
bensinnya.

e Imposition minimizer (kata-kata yang mengurangi rasa terdesak)
Kannst du mich mitnehmen wenn du in meine richtung fahrst.
Kamu bisa membawa saya ikut seria kalau memang arahnya sama.

£ Aggravating supportive imoves (ucapan pendukung yang menjengkelkan)
Dursears schon inmmer eivie Schiampe, also los taum auf!

Kamu memang betul-belul pengotor. avo dibersilkan!

4.5 Teknik Andlisis Data

Serelah data terkumpul, langkah pertama yang dilakukan adalah
mentransknpsikan hasii rekaman‘wawancara yang terdapat dalam pita-pita kaset.
Langkah kedua ialah pemilihan data, yakm penyeleksian data-data yang dapat dipakai
dan data-data vang tdak sesuai dengan tujuan penclitian. Data-data yang terpakai
skan ditabulasikan datam tabe! kemudian dikelompokkan dalam persamaan dan

perbedaan kedua bahasa.
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BAB YV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 HASIL PENELITIAN

5.1.1 Persamaan tindak tutur mengucapkan janji,
mengucapkan terima kasih, melarang dalam bahasa In,
S.LE1 Persamaan tindak tutur mengucapkan janji
bahasa Jermap.

Dalam ragam bahasa formal, informan bahasa Indonesia dan bahasa Jerman
menggunakan kaw peran dan sapaan scbagai kata pembuka, serta sama-sam
menunjukkan bahwa Yang dominan dalam pembicaraan ity adalah pembicara .
3.1.1.2 Persamaan tinda k futur mengundang dalam bahasa Indonesia dan bahasa

mengundang, minta toloug,
donesia dan bahasa Jerman.
dalam bahasa indonesia dan

Dajam ragam bahasy formal, informan bahasa [nd
‘nenggunakan gelarperan sebavai ata pembuka. Dalam rag
dominan adalal i pembicara baik inforiman bahasa Indones
sata meneeunakan kata-kata vang lebih sederhang.

5013 Persamaan tin
Jerman, :

onesia dan bahasa Jerman
am bahasa informa] yvang
1a maupun bahasa Jerman

Dalant ragam bahasa formal, informan bahasa ind
mengeunakan Kata pembika, Dalam ragam bahasa
bahasa Jerman Jjuga mengeunakan kata pembuka.
5.1.1.4 Persamaan tindak tutur mengucapkan terima kasih dalam bahasa Tadonesia
dan bahasa Jerman

Dalam ragan bahasa formal, informan bahasa Indonesia
Jerinan menggumakan kata pembuka. Dalam ragam bah
bahasa Indonesia dap bahasa Jerman dalam
menyeb utkan/menonjolkan otany terteniy.

5.LL5 Persamaan tindak tutur melarang  dalam bahasga Indonesia dan bahasa
Jerman

onesia dan bahasg Jerman
akrab, infoaman bahasa Indonesia dan

maupun bahasa
asa informal dan akrab, informan
Mengucapkan terima kasih ridak

Dalam ragam bahasa forwal, inforran bahasa Indonesia dan informan bahasa

Jerman dalam melarang mengungkapkan dengan kata ‘tolong’. Informan bahasa
Indonesia dan informan bahasa Jerman merasa berat hati wnk melarang,

ragam
nama
a menyapa kakak ‘adiknya dengan

bahasa akrab, informan bahasa Indonesia menyapa kakak/adiknya dengan
panggilan  sedangkan informan bahasa Indonesi
Panggilan sayang .
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5.1.2.2 Perbedaan tindak tutur mengundang dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Jerman

Dalam ragam bahasa formal, sebagai kata pembuka informan bahasa Jerman
mengkombinasikan gelar/peran dengan nama keluarga, informan bahasa Indonesia tidak
ada yang melakukannya. Dalam ragam bahasa mformal, informan bahasa Jerman
menggunakan peran sebagai kata pembuka, hal vang tidak lazim bagi informan bahasa
Indonesia tidak seorang pun yang mengpunakannya untuk sesama rekan kerja .

3.1.2.3 Perbedaan tindak tutur minta tolong dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Jerman.

Dalam ragam bahasa informal, informan baliasa Indonesia paling banyak
menyebutkan bahwa yang dominan dalam jawaban mereka bukan pendengar atau
pewbicara melainkan dengan tidak menyebut orang tertentu, sedangkan informan bahasa
Jerman sedikit menyebutkan hal vang sama.

5.1.2.4 Perbedaan tindak tutur mengucapkan terima kasih  dalam bahasa
indonesia dan bahasa Jerman
) , abas : :

Nata “Ya  untuk menekankan makna vang lebih dalam. dalam mengucapkan terima
Kasih. sedangkan informan bahasa Jerman mengungkapkan rasa terina kasthnya dengan
penammbahan partikel.
5.L.2.5 Perbedaan tindak tutur melarang  dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Jerman.

Dalam ragam bahasa formal, informan bahasa Indonesia menggunakan kata-
kata vang memodifikasi arti untk memperhalus pengungkapan, sedangkan informan
bahasa Jerman tak seorang pun meiakukar hal Vang sama .

5.2 Pembahasan :

5.2.1 Persamaan tindak tutur mengucapkan janji, mengundang, minta tolong,
mengucapkan terima kasih, melarang dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jerman.
5.2.1.1 Persamaan tindak tutur mengucapkan janji dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Jerman.

Dan  keterangan tabel dalam mengucapkan janji akan ditunjukkan
perbandingan hasil pemnakaian kata pembuka, perspektif permintaan/pertanyaan antara
informan bahasa Indonesia dan informan bahasa Jerman. Dalam tabel-tabel ini ragam
bahasa formal disingkat F, informal (1), dan akrab (A).

A. Pembuka

Benkut ini akan ditunjukkan hasil perbandingan dalam Pembuka yang

dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia (angka di kiri) dan Informan bahasa Jerman

(angka di kanan),

Tabel 1
[ TGelar; Nama Nama ' Nama TKata | Panggitan ' Seruan
B Peran | Keluarga | Depan Panggilan Ganti | Sayang |
F o l(E9) |(0:6) - g - - 1(9:2)
] (1:2) 1o (0:5) (20 - - 1(6:8)
Ay |- 0:7) 2D (02 |- [ (7:9)




B. Perspeldif Permintaan/Pertanyaan

Berikut ini akan ditunjukkan hasil perbandingan dalam  Perspektif
Permmtaan/Pertanyaan yang dituturkan oleh Iiforman bahasa Indonesia (angka di kiri)
dan Informan bahasa Jerman (angka di kanan).

Tabel 2

} [ Pendengar } Pembicara Kedua-duanya | Tidak Mengenai  Orang |
i | | Tertentu f
F 134 - (18:20) - L (0D 4
TG | (18:20) - - f
Ay ISy, C - ) j

Dalain ragam bahasa formal. baik informan balasa Indonesia  maupun
mivnman bahasa Jerman  menggunakan kata peran sebagai kalta pembuka, “Pak/Bu™,
“Herrs 70 Dapat dikatakan. hanva sebahagian informan kedua bahasa ini yvang

metigdunakan - Rata pembuka. Biasanya dalam ragam bahasa formal, baik inforan
bahasa Indonesia mavpun informan bahasa Jenman pada suatu pembicaraan langsung
tidak lazim dan tudak sopan apabita langsung mengemukakan apa vyang hendak
disampaikan. Biasanya dengan kata seruan sebagai berikut, “ Maaf va Pak™,
Lnischuldigung, Herr Meyer.

Dalam ragam bahasa informal, informan bahasa Indonesia dan informan
bahasa Jerman menggunakan kata sapaan sebagai kata pembuka, demikian juga halnya
dalam ragam bahasa akrab. 7 orang informan bahasa Indonesia dan © orang informan
bahasa Jerman menggunakan kata seruan sebagai kata pembuka, “ Maaf ya”,
Enrschiddigung. 7

Dalam ragam bahasa formal, informal, dan akrab baik informan bahasa
Indonesia maupun informan bahasa Jerman menunjukkan bahwa yang dominan dalam
pembicaraan itu adalal st pembicara, “ saya akan...”, fch werde. ..
5.2.1.2 Persamaan tindak tutur mengundang dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Jerman.

Dari keterangan tabel tindak tutur mengundang akan ditunjukkan hasil
perbandingan pemakaian kata pembuka, perspektif permintaan/pertanyaan, penghalusan

sintaksis, dan yang lainnya, antara informan bahasa Indonesia dan informan bahasa -

Jerman. Dalam tabe} ini ragam bahasa formal disingkat F, Informal (1), dan akrab (A).
A. Pembuka

Berikut i akan ditunjukkan hasit perbandingan dalam Pembuka yang
dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia (ancka dikiri} dan Informan bahasa Jerman

AICala (angya 4 Gkl HE0TINan oana; 1

{angka di kanan).

Tabel 1

| Gelar: | Nama | Nama Nama Kata | Pangpilan ' Scruan |
| Peran i Keluarga | Depan Panggilan Ganti | Sayang

O {(13:10) 1 (0:9) - I 2 (01 (2:3)
LG To Oy e - [eh) . 0
A i@ - (176 1(:0 (0:3) [(0:2)" 734
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B. Perspektif Permintaan/Pertanyaan

Berikut ini akan ditunjukkan hasil perbandingan dalam Perspektif
Permintaan/Pertanyaan yang dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia (angka di kiri)
dan Infonnan bahasa Jerman (angka di kanan).

Tabel 2

|[ | Pendengar | Pembicara _ Kedua-duanya | Tidak Mengenai Orang Tertentu ‘]

£_1@2y) 1@asy " T o
L 10:16) {14 16 . (1:0)
A 74 Ty aon | -

.

Ucapan pendukung

Berikut ini akan ditunjukkan hasil perbandmgan dalam Ucapan Pendukang
vang dituturkan ofeh Informan bahasa Indonesia (angka dikiri) dan Informan bahasa
Jerman (angka di kanan).

Tabel3 , E——____— —
. Alasan ~ | Kata-kata yang mengurangi rasa terdesak ﬁli
T ES VY1) - |
(62 1(2:7) o |
(A7) w02 ]

Dalam ragam bahasa formal, terdapat 13 orang informan bahasa Indonesia
dan 10 orang informan bahasa Jerman menggunakan gelar/peran sebagai kata peibuka,
antara lain sebagai berikut “ Pak,. ” Herr Muller,... yang dominan dalam Jawaban para
nforman adaleh pembicara vakni seperti secbagai berikut, © Saya ingin.”. Jch
mochie.. dalam jumlah yang sama vakni 8 orang informan bahasa Indonesia dan 12
orang informan bahasa Jerman menunjukkan keikut sertaan pendengar, “ Dapatkah
Bapak/ Tbu. . " Wemnr Sie. .

Dalam ragam bahasa formal, & orang informan bahasa Indonesia dan 1]
orang informan bahasa Indonesia menggunakan kata-kata yang mengurangi rasa
terdesak untuk menandakan rasa hormat, contchnya  Kalau Bapak berkenan...” Wenn
Ste kommen kinnten

Dalam ragam bahasa informal yakni antara sesama rekan kerja, yang
dominan adalah pembicara baik dalam Jawaban informan bahasa Indonesia (14 orang)
maupun dalam jawaban informan bahasa Jerman (16 orang). Para informan dalam keduya
bahasa menggunakan bahasa yang lebil sederhana dibandingkan dengan kalimat-kalimat
pada ragam bahasa formal. Hal ini dapat kita lihat antara lain pada kalimat berikut ini,

Anda datasss -

ANGa Galaing va, ke pesta nanti'” Zu meirer Party om Samstag lade ich dick ein.

5.2.1.3 Persamaan tindak tutur minta tolong dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Jerman.

A Pembuka :
Berikut ini akan ditunjukhan hasil perbandingan dalam Pembuka yang
dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia {angka di kiri) dan Informan bahasa Jerman
(angka dikanan), ' '
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Tabel 1

|| Gelar; [Nama ] Nama | Nama  [Kata | Panggitan " Serumn |

L__@@L_j%mﬁt%@mm@@gﬁammu@ﬁ&ﬂ%_;___'
LB Ju9:h] 0:10) |~ - — - T s
[1 (2:5) (0 : (1.9 | :

A _TonT 0.8 |
B. Perspektif Permintaan/Pertanyaan

Berikut ini akan ditunjukkan hasil perbandingan  dalan Perspektif
Permintaanr’PeTTanyaan yang dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia {angka di kiri)
dan [nforman bahasa Jerman (angka dikanan).

Tabel 2

o ~ Pendengar | Pombicara  Keadua-d uanva_ | Tidak Men genat Orang Tectenty ]
L e tama | Tidak Mengenai Orang |
Eo_d3:09) (151 —— a2y i

L 2:19) 7 (68 - - .i — 43y

'_i_;_fﬁ.-Il}_;&;ﬂ'__.‘_'____fg_‘___(o_-‘L)_¥__. I

C. Penghalusan Sintaksis

Berkut ini akan ditanjukkan hasi] perbandingan dalam Penghalusan

Siniaksis vang dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia (angka di kiri) dan Informan
baliasa Jerman ( angka di kanan)
Tabhel 3

| Kaltmar tanya | Bemnk } Klausa bentuk pengandaian
, | pengandaian i

D. Penghalusan Leksikal

Bertkut ini akan ditunjukkan hasil perbandingan dalam Penghalusan
Leksikal yang dituturkan oleh informan bahasa Indonesia (angka di kiri) dan Informan
bahasa Jerman (angka di kanan).

Tabel 4
| | Kata-kata sopan | Kata-kata vang | Kata-kata yang  menghaluskan |
| | santun | membuat harmon; pertanyaan
]_‘_4J

[F_ :
R Y
ba (7
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Dalam ragam bahasa formal, baik infornman bahasa Indonesia maupun
informan bahasa Jerman menggunakan kata pembuka. Bentuk kata pembuka tersebut
sama dengan kata pembuka untuk pertanyaan pertama dan kedua yakni fungsi bahasa
untuk mengajukan janji dan mengundang antara lain, “ Mohon maaf ya Pak)”
Lntschuldigen Sie bitte. Dalam  meminta tolong terhadap atasan tudak lazim langsung
mengutarakannya.

Dalam ragam bahasa mformal, 2 orang informan bahasa Indonesia  yang
memakai gelar/peran sebapai kata pembuka, hampir sama halnya dengan informan
bahasa Jerman hanya 5 orang yang menggunakan peran sebagai kata pembuka. Dalam
ragam bahasa akrab, informan bahasa Indonesia dan informan bahasa Jerman memakai
kata pembuka.

Dalam ragam bahasa formal, vang dominan dalam jawaban para informan
bahasa indonesia dan bahasa Serman adalah pembicara {15 : 12) dan pendengar (14:19).
5214 Persamaan tindak futur mengucapkan terima kasih dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Jerman.

A, Pembuka

Bertkat i akan ditunjukkan hasili perbandingan daiam Pembuka vang
dituturkan ofeh Informan bahasa Indonesia {angka di kin) dan Informan bahasa Jerman
{angka di kanan).

Tabet 1

i i Gelar, | Nama Nama Nama Kata - | Panggilan ! Seruan
' | Peran | Keluarga  Depan  Panggilan Ganti | Sayang !

T (8:2 1(0:2y . - I (14
TR 03 2ty - (01 i (5:3)
A {6:2) - {1:3) - (2:0) (0:1) |- {44

B. Perspektif Permintaan/Pertanyaan o

Berikut ini akan ditunjukkan hasii  perbandingan dalam Perspektif
PermintaanPertanyaan vang dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia (angka di ki)
dan Infonman bahasa Jenman {angka di kanan}.

Tabel 2
Pendengar | Pembicara . Kedua-duanya | Tidak Mengenai Orang Tertentu
F (13:6) (10:11) {0:1) 34
L 1 (3:3) (8:8) - (12:8)
A | (3.8 (3:.6) . - (15 8)

Dalam ragam bahasa formal, informan bahasa Indonesia dan informan bahasa
Jerman menggunakan kata pembuka. Dalam ragam bahasa informal dan dalam ragam
bahasa akrab informan bahasa Jerman jumlahnya sama (2 orang) vang memakai kata
pembuka. Hal ini kemungkinan disebabkan orang Jerman mengucapkan terima kasih
biasanya langsung tanpa basa-basi dan spontan.

Yang dominan dalam jawaban informan bahasa Jerman untuk ragam bahasa
{ormal adalah 11 orang menyebut pembicara, 0 orang menyatakan pendengar, 1 orang
kedua-duanya, dan 4 orang tidak menyebut orang tertentu. Sebanyak 10 orang informan
bahasa Indonesia menyebut pembicara, 13 orang menyatakan pendengar, dan 3 orang
tidak menyebut orang tertentu.



Dalam ragam bahasa inforinal dan akrab, baik informan bahasa Indonesia
maupun informan bahasa Jerman tidak menyebutkan/menonjolkan orang tertentu.
Sebagai contoh, “ terima kasih ya....” Vielen Danik,..

4.2.1.5 Persamaan tindak tutur melarang dalam bahasa indonesia dan bahasa
Jerman

A. Pembuka

Berikut ini akan ditunjukkan hasil perbandingan dalam Pembuka yang

dituturkan ofeh forman bahasa Indonesia (angka di kiri) dan Informan bahasa Jerman
(angka di kanan).
Tabel I —

| | Gelar. I Nama | Nama | Nama [K&ﬁmm]ﬁ&iiﬁﬁﬁ_ﬁﬁéﬁéiml

_LPeran_-! Keluarga @ Depan | Panggitan Ganti : Sayang |

(06 - (5% |

TN NG e R TR s Sy - T E
AT Ty A I N TN R
i i anyaan

Bertkut ini akan ditunjukkan  hasil perbandingan  dalam Perspektif
Penmintaan dan Pertanvaan  vang ditururkan oleh Informan bahasa Indonesia (angka di
kirt} dan Informan bahasa Jerman (angka di kanan).

Tabel 2

r Pendengar :E’cmbicara Kedua-duanya _E."idak Mengenai Orang Tertent
FRT?FﬁTWmﬁﬂ*—_f__a

i1 L (3:10) 1 (813 - ]
bLJ_&ELLilﬂ“hnﬂ;ﬂ_;.__Vutﬂ__

C. Penghalusan Leksikal

Berikut ini akan ditunjukkan hasil perbandingan  dalam Penghalusan
Leksikal vang dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia (angka di kiri) dan Informan
bahasa Ferman (angka di kanan).

Tabel 3
ﬁ Kata-kata Kata-kata  Karta-kata vang m_ i
f Sopan yang menghaluskan
santun memodifik  arti
[ asiari
F ey G5 (5:0)
I [ (147 ‘
A 1 ey T+

Dalam ragam bahasa formal. informan bahasa Indonesia dan informan bahasa
Jerman tidak memberi jawaban dengan berbagai alasan. “ Sulit melarang atasan untuk
tidak merokok di mobilnya sendiri ", /ch sage thm lieber nichy,
Dalam ragam bahasa fonnal, yang dominan dalam Jawaban para informan bahasa
Indonesiadan bahasa Jerman adalah pembicara dan pendengar. :

Untuk fungsi bahasa melarang dalam ragam bahasa formal, informan bahasa
Indonesia dan informan bahasa Jerman mengungkapkan secara eksplisit “ melarang”,



tetapi dengan perkataan minta tolong. “ Totong jangan merokok dulu”, Kénnien Sie biite
mit dem Rauchen aufhoren?. Tampaknya sebagian besar informan merasa berat hati
untuk melarang.

5.2.2 Perbedaan tindak tutur mengucapkan janji, mengundang, minta tolong,
mengucapkan ferima kasib, melarang dalam bahasa Indonesia dap bahasa
Jerman.

1. Perbedaan tindak tutur mengucapkan janji dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Jerman.

Dari keterangan tabel dalam mengucapkan janji akan ditunjukkan
perbandingan pemakaian kata pembuka, perspektif permintaan/pertanyaan antara
informan bahasa Indonesia dan informan bahasa Jennan. Di datam tabel ragam bahasa
fonmal disingkat ¥, informal (1), dan akrab (A).

A. Pembuka :

Berikut ini akan ditunjukkar hasil perbandingan dalam Pembuka yang
dituturkan oleh Informan bahasa indonesia (angka di ki) dan Informan bahasa Jerman
tangka di kanan).

Tabel 1

' Gelar, ' Nama Nama | Nama -Kata | Panggilan ~ Seruan
- . Peran Kelunarga | Depan | Pangglan Ganti | Savang
F (1119 140:6) : {9:2)
2y oty {005 ({22 0) P - | - | (6:8)
A 43 - 1 (D:7) 1 (2:1) L(02) (- '{7:9)

B. Perspektif Permintaan/Pertanyaan

Berikut ini akan ditunjukkan hasil  perbandingan dalam Perspektit
Permintaan/Pertanyaan yang dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia (angka di kiri)
dan Informan bahasa Jerman (angka di kanan).

Tabel 2
l Pendengar | Pembicara Kedua-duanya & Tidak Mengenai Orang
i Terientu
F (3:4) {18:20) - (G- 1)
k (2: 1) (18:20) - -
A (28 (19:19) - (10

Dalam ragam bahasa formal, para informan bahasa Jerman menggabungkan
kata peran dan nama keluarga atau gelar sebagai kata pembuka, Herr Miiller, Herr
Professor. Berbeda dengan informan bahasa Indonesia tak seorang pun yang
menyebutkan nama keluarga bahkan nama orang pun sama sekali tidak ada yang
menyebuinya. Hal ini disebabkan banyak orang Indonesia yang tidak mempunyat nama
keluarga dan nama orang pun tidak lazim digunakan dalam percakapan langsung dengan
mitra bicara.

Dalam ragam bahasa fornnal, hanya informan bahasa Jerman yang
menggunakan kata sapaan sebagai kata pembuka, sedangkan informan bahasa Indonesia
dalam tindak ujar ini orang Jerman tidak mementingkan basa-basi bahkan dalam ragam
bahasa formal sekahpun.

29



Dalain ragam bahasa informal, 1 orang informan babasa Indonesia
menggunakan kata gelar/peran dalam kata pembiika, berbeda dengan informan bahasa
Jerman yakni sebanyak dua orang menyebut rekan kerja dengan ragam bahasa formal
yakni Herr Kollege. Sebanyak 5 informan bahasa Jerman menyapa rekan kerjanya
dengan nama depan, dan menggunakan kata ganti du. Berbeda dengan informan bahasa
Indonesia tidak ada yang menggunakan nama depan dan kata ganti, tetapt 2 orang
menyapa rekan kerjanya dengan nama panggilan. Dan data yang diperoleh kelihatannya
informan bahasa Jerman lebih akiab dengan rekan kerjanya apabila dibandingkan
dengan jawaban-jawaban informan bahasa Indonesia.

Dalam ragam bahasa akrab, mforman bahasa Indonesia menyebut “Kak/Dik”
sebagai kata pembuka, berbeda dengan informan bahasa Jerman tak seorang pugst yang
memakai gelar/peran sebagai kata pembuka. Dalam bahasa Jerman tidak lazim menyapa
saudaranva dengan kata “Kak/Dik”, biasanva mereka menyebut namanya. Dalam
iehidupan sehari-hari, apabila hubungannya akrab maka dalam menyapa scseorang itu
biasanya dengan menyebut namanya baik antara anak muda terhadap yang lebth tua

maupun sebaliknva.
Dalam ragam bahasa akeab. informan bahasa indonesia menyapa

kakak adikmva dengan nama panggilan sedangkan inform

vang melakukannya, tetapi menyapa kakak/adiknva dengan panggilan sayang antara lain

sebagat berikut. Haflo Sefraesierferz.

3.2.2.1 Perbedaan tindak tutur mengundang dalam babhasa Indonesia dan bahasa
Jerman.

A. Pembuka
Berikut ini akan ditunjukkan hasd perbandingan dalam Pembuka yang

ditutarkan oleh Informan bahasa Indonesia (angka di kiri) dan Informan bahasa Jerman
(angka di kanan).

Tabeld e

“Gelar. ' Nama | Nama  Nama Kata | Panggilan | Seruan \
3 ' Peran | Keluarga | Depan * Panggilan Ganti | Sayang | \
(130101 (029 |- - -1 (2:3)
76 h s 6o - 0D |
(A (83 1- '1(1:6) 1(1:0) ﬂ'(oia) ©-2  T@:4 ﬂ

B. Perspektif Permintaan/Pertanyaan _
Berikut ini akan ditunjukkan hasil perbandingan dalam Perspekuif
Permintaan/Pertanyaan yang dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia (angka di kiri)

dan Informan bahasa Jerman (angka di kanan).

Tl
jabel 2

[ Pendengar | Pembicara | Kedua-duanya ] Tidak Mengenai Orang Tertentu

lF (8:12) (19:18) - L -

T e e - - L0 -
(A Tz (st (1:1) -
Ucapan pendukung

Berikut ini akan ditunjukkan hasil perbandingan dalam Ucapan Pendukung
vang dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia (angka dikiri) dan Informan bahasa
Jerman (angka di kanan). '
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Tabel 3 L
Informan bahasa Indonesia : Informan bahasa Jerman

l Alasan Kata-kata yang mengurangi rasa terdesak

F (8:1) L(i1:9) -
(62 2:7

LA (7® [(0:2)

Dalam ragam bahasa formal, sebagai kata pembuka 9 orang informan bahasa
Jerman mengkombinasikan pelar/peran dengan nama keiuarga yakni Herr Miiller,. .
mforman bahasa Indonesia tidak ada yang melekukannya. Dalam ragam bahasa informal
ada 2 orang informan bahasa Jerman vang menggunakan peran sebagai kata pembuka,
hal yang tidak lazim bagi itforman bahasa Indonesia karena tidak ada seorang pun yang
menggunakannya untuk sesama rekan kerja. Berbeda dengan informan bahasa Indonesia
dilam ragam bahasa akrab, sebanyak 8 orang menggunakan peran (Kak/Dik) sebagai
h.tta pembuka vang bagt informan bahasa Jerman tidak lazim.

Dalam ragam bahasa informal, sebanyak 16 orang informan bahasa jerman

mentmiukkan pendengar ikut serta berperan dalam jawaban mereka disamping si
pamibicara sendiri, Hal ini terlihat pada contoh berikut, ich gebe? Du bist her=tich...
Berbeda dengan informan bahasa Indonesia hanva sebanyak 7 orang vang menunjukakn
baliwa pendengar berperan dalam jawaban mereka. Mungkin orang akan merasa didesak
utitik datang‘memenuhi undangan kalau dikatakan “Anda harap datang...”.

Dalam ragam bahasa akrab, 14 orang informan bahasa Jerman menunjukkan
pembicara dan pendengar kedua-duanya berperan dalam jawaban mereka Berbeda
dengan infonman bahasa Indonesia sebanyak 17 orang menyebut pendengar dan 5 orang
mengatakan pembicara yang dominan.

Baik dalam ragam bahasa formal vakni 8 orang, informal 6 orang dan akrab 7
orang informan bahasa Indonesia menyebut alasan mereka men gadakan pesta, sedangkan
informan bahasa Jerman hanya 1 orang untuk ragam bahasa formal, dan tak seorang pui
mforman  untuk ragam bahasa akrab yang menyebut pesta apa vyang diadakan.
Kemungkinan besar hal ini disebabkan orang Indonesia biasanya menyesuaikan kado
yang akan dibawa dengan jenis pestanya,

Dalam ragam bahasa formal, informan bahasa Indonesia menyebut
alasannya dengan jelas yakni “Bapak”, dan yang lainnya menyebut “Bapak/Ibv”.
Informan bahasa Jerman menyebut atasannya sebagai Herr, “Bapak”, tapi tak seorang
pun menyebut atasannya sebagal Frau, “Ibu.”

3.2.2.2 Perbedaan tindak tutur minta tolong dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Jerman.
A. Pembuka

Berikut ini akan ditunjukkan hasi perbandingan dalam Pembuka yang
dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia (angka di kiri) dan Informan bahasa Jerman
(angka di kanan).
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Tabel 1

B i Gelar, | Nama Nama. Nama Kata | Panggilan | Seruan
| Peran | Keluarga | Depan | Panggilan _ | Ganti_| Sayang | l
F (19:11) | (0:10) . - - - | (15:8)
l[— 2°5 ] 01 | (1:9 (3.0 ©.2) @©:1 ! (9:5
A o | - 0:3) | (4:0 ©:3)] (0:2) | (2:3)

B. Perspektif Permintaan/Pertanyaan

Berikut ini akan ditunjukkan hasil
Penmnintaan/Pertanyaan yang dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia (angka di kiri)
dan Informan bahasa Jerman {angka di kanan).

perbandingan dalam Perspektif

Tabel 2 -
! . Pendengar '] Pembicara , Kedua-duanya ' Tidak Mengenai Orang Tertentu |
F_ 9y T asi1y - i (1:2) 4\
0 Ty |68 - : (13:1) l
A 617 (6:10) - (0:1) B

(. Penghalusan Sintaksis

Berikut ini akan ditunjukkan hasil

perbandingan

dalam Penghalusan

Sintaksis vang dituturkan oleh Informan bahasa indonesia (angka di kiri) dan Informan
bahasa Jerman (angka di kanan}.

1‘abe‘ 3 _____ . - —— P ——— P I
i " Kalimat tanya Bentuk _lr Klausa bentuk pengandaian

i i pengandaian !

P F (16:17) | (0:17) i (0:2)

! : (9:16) I (0:9) ’ -

A i6:16) | (0:2) | -

D. Penghalusan Leksikal

Berikut ini akan ditunjukkan hasil

perbandingan  dalam Penghalusan

Leksikal vang dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia {angka di kiri) dan Informan
bahasa Jerman (angka di kanan).

Tabel 4

] TKatakata sopan | Kata-kata yang | Kata-kata  yang menghaluskan |
i | santun membuat harmoni pertanyaan

l? ' (44y (0:11) 2:0 R
[ [ (12.5) (13 :6) :

A (7:4) _(8:4) - ]

Dalam ragam bahasa informal, informan bahasa Indonesia menyebuthan

bahwa yang dominan

melainkan dengan tidak menyebut orang tertent

dalam jawaban mercka bukan pendengar ataupun pembicara
u sebagai berikut ini,” Tukarin uang kecil

ya”. Hanya informan bahasa Jerman yang menyebut hal yang sama yakni, Da man...

32



Dalam ragam bahasa akrab, 10 orang informan bahasa Jerman Imenunjukkan
pembicara dan pendengar (17 orang), kedua-duanya berperan dalam Jewaban mereka,
Berbeda dengan informan bahasa Indonesia 16 orang menyebut pendengar dan 6 orang
mengatakan pembicarg vang dominan,

Dalam ragam bahasa formal, sebanyak 17 orang informan bahagy Jerman
mmenggunakan bentyk pengandaian dalam penghalusan  sintaksis dengan pertanyaan

Balam ragam bahasg formal, sebanyak (4 orang), informal (12 orang) dan
akrab (7 orang) informan bahasa Indonesia menggunakan bentuk penghalusan leksika]
yakni kata-kata Sopan - santun lebih banyak digunakan olel informan bahgsg Indonesia
daripada informap bahasa Jermay; dengan kata, “Tolong ya™.

A Pembuka
Berikut in gkap dirunjukkanhasil perbandingan dafam Pembuka yang

ditutarkan oleh Informan bahasa Indonesia {angka di kirt} dan Informan bahasa Jerman
tangka di kanan L

Tabelt I S

: | Gelar,  Nama Nama | Namg | Kata | Pan

! 4 S ! . P — |
?—%W%M Gantt_| Sayang

e e = g —————.

ggilan 1 Seruan”

|
l

& e |(I:4)
i {0: 1 (5:3)

I T3 003y 20
LA i(6:2) - (18 4f_(zzo) [(0-1) I (4 %)
—%___‘_.—_._____*—____,__————-_._(_H______ﬁ._._

B. Perspektif Permintaan/]’ertanyaan )

Berikut ini akan ditunjukkan  hasi perbandingan dalam Perspektif
Pennmtaam’Penanyaan yang dituturkan oleh Informan bahasa Indonesia (angka di kiri)
dan Informan bahasa Jerman (angka di kanan).

Tabel 2

Dalam ragam bahasa akrab untuk kata pembuka, hanya 1 orang informan
bahasa Indonesia Memakai kata seruan, sedangkan informan bahasa Jerman sebanyak 4
orang memakai kata seruag apabila berbicara terhadap kakak/adik, tidak satu pun
informan bahasa Indonesia memaka; nama depan dan 2 orang memakai namga panggiian

Hengrunakan pama depan dan 1 orang memakai panggrlan sayang.

Dalam ragam bahagy formal, informun bahasa Indonesiy sebanyak 10 orng
mengpambarkan kegembiraannya dengan berbagar ungkapan antara fain, “ saya sangat
terkejut karena Bapak ingat uitah saya,.” Saya tidak sangka. sama sekali Berbeda
Hengan informan bahasa Jerman sebanyak 11 Orang mengungkapkan kegembiraatmya
tiengan kalimag Yang sama, s hat mich sehy gefreunt




Dalam ragam bahasa informal, informan bahasa Indonesia menambahikan
kata “Ya~ untuk menekankan makna vang lebith dalam, < Terima kasih ya atas...”,
berbeda dengan informan bahasa Jerman untuk mengungkapkan rasa terima kasih dan
kegembiraannya, bukan dengan menambahkan partikel, melainkan dengan mengatakan
terima kasih yang sebanyak-banyaknya Fielen. vielen Dank fiir..., ich habe mich sehr
viel daviiber gefreut.

Dalam ragam bahasa akrab, informan bahasa Indonesia men geunakan bahasa
sehari-hari, Trims yal, Makasih ya!, babkan ada yang memakai bahasa Inggris yang
dicampur dengan bahasa Indonesia seperti berikut ini, Surprise lo!, Thanks va!l. Seorang
informan bahasa Jerman mengatakan riesig gefreut, sebetuinya kata in1 jarang dipakas
pada kehidupan sehari-hari. Kemungkinan informan bahasa Jerman ini ingin
mengungkapkan terima kasih yang tak terhingga.
5.2.2.5 Perbedaan tindak tutur melarang dalam babasa lndonesia dan bahasa
Jerman.

A, Pembuka

iserikut ini akan ditunjukkan hasil  perbandingan dalam Pembuka
diuiw hat kel nforman bahasa indonesta (angka di ki) a-
(angha di kanan 3
Tabel 1

vang

1

CGelarn Nama Nema . Nama I Kata  Panggilan ° Seruan
Peran - Keluarga | Depan | Panggilan | Ganu | Sayang ; 4‘
F . (6:8) 1 0:6) e - - = L (15:6) |
1 C(2:2) . ) {0:7) 20 C{3 0y - (3:5)
A (6 - (1D (4:1) (L. (1:0) (6:3)

B. Perspektif Permintaan/Pertanyaan

Berikut ini akan ditunjukkan hasil -
Permintaan Pertanvaan vang dituturkan oleh Informan bahasa indonesia (angka di kiti)
dan Informan bahasa Jerman (angka di kanan).

perbandingan dalam Perspektif

Tabel 2

[ | Pendengar | Pembicara | Kedua-duanya | Tidak Mengenai Orang Tertentu |
F 0. 12y | (7:11) : 0:2)

i (3.10) ] (8:13) | - (10 1)

A (1:15) (7:8) | - (16:0)

A. Penghalusan Leksikal

Rerikut ini akan ditunjuldkan hasil

LA i

Leksikal yang dituturkan oleh Informan

P S

bahasa Jerman (angka di kanan}.

ar perbandingan dalam Penghalusan
bahasa Indonesia (angka di kiri) dan Informan

Tabel 3
[_N Kata-kata Katakata ' Katakata vang | Kata-kata yang membuat harmoni
'| sopan yang . menghaluskan
| santun memodifik | artt
i i ast arti .
fF . (5:6) (5:0) (5:0) -
I (4.7 - | (16:0) ] (10:1) o
LA (9:9) - } (15:3) | - ]
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Untuk fungsi bahasa melarang dengan ragam bahasa formal, sebagai kata
pembuka informan bahasa Indonesia menggabungkan kata seruan dan peran. Sebaga
contoh adalah sebagai berikut “ Ah... mohon maaf ya Pak”. Bagi orang Indonesia sangat
sulit untuk langsung mengungkapkan suatu “larangan” terlebih-lebih kepada atasan. Jadi
sebagai kata pembuka dibutuhkan suatu kombinasi kata seruan dan peran. Untuk
informan bahasa Jerman, mengatakan langsung kepada atasan untuk tidak merckok di
dalam mobilnya sendiri tidak tertalu berbelit Seperti contoh berikut ini, Herr Weber,
konnten Sie bitte mit dem Rauchen..

Dalam ragam bahasa akrab, tak seorang pun ihforman bahasa Jerman yang
mengeunakan gelar/peran, tetapi memakai nama depan sebagai kata pembuka.
Pemakaian nama depan terhadap kakak/adik adalah lazim bagi orang Jerman.

Informan bahasa Indonesia menggunakan kata-kata yang memodifikasi arti
untuk memperhalus pengungkapan dalam tagam bahasa formal untuk fungsi bahasa
melarang. Contohnya adalah berkut ini * Kalau Bapak tidak keberatan...” tak seorang
v rtteniman bahasa Jeoman melakukan hal yang saimg.

Setelah semua data yang diperoleh dari para informan bahasa Indonesia dan
bihesa Jenman imaka akan dipertihatka 1dingan parainf !
vasing dengan ragam bahasa vang digunakan serta semua fungsi bahasanya.

A Pembuka
1r bawah ini akan ditunjukkan hasit perbandingan keseluruhan dalam Pembuka antara

Informan bahasa Indonesia (angka di kiri) dan Informan bahasa Jerman {angka di kanan)
Tabei 1

. | Gelar, | Nama | Nama | Nama Panggilan ! Kata  ; Seruan
F - Peran 1 keluarga | Depan | panggitan sayang ,' ganti |
 Formal [ 67:40 [ 0:32 | - - 0:1 [ - 4203
| {terhadap | ! .?

8 at_a§a,qf ..... — . PR ___ N !_ —_— o
| [nformal © 1013 | 0.3 1155 i2:0 0:3 | 1:2 T 30:23
 (terhadap ‘ | | |

jrekan | \ | !

ke]'j'a} [ ; I i ]

Akrab | 33:10 | - 13331 13:» 0:4 [ 1:10 " 22723
{tethadap ; | i

kakak/ | | | j

adik) | i !

Total [ 110-63 | 0 35 | 453 25:2 0:8 2:12 | 94:23

Dan tabel di atas terlihat bahwa orang Indonesia cenderung memakai kata
peran untuk menandai hubungan dengan seseorang (hierarki), sedangkan orang Jerman
kurang mementingkan hal itu (110 : 63). Adapun nama keluarga dan nama depan, bagi
orang Jerman merupakan hal yang lazim.

Apabila berbicara dengan rekan kerja atau dengan kakak/adiknya, orang
Jerman biasanya menyebut nama depan. Hal ini kemungkinan disebabkan nama depan
orang Jerman tidak terlalu panjang, seperti Dirk, Willy, Thomas dan lain-lain, jadi tidak
sulit diucapkan secara penuh.

Orang Indonesia lebih sering memakai nama pahggilan, tapi bukan panggilan
sayang (mungkin orang Indonesia malu mengungkapkan rasa sayang di depan umum)
demikian juga halnya dalam wawancara yang tetah dilakukan.

[}
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Orang Jerman lebih sering memakai kata gantt Du (Kamu) dan Sie (Anda)
apabila dibandingkan dengan bahasa Indonesia. Hal ini lazim dalam bahasa Jerman, tapi
dalam bahasa Indonesia sering terdengar kurang sopan. Pemakaian kata seruan dalam
masyarakat Indonesia maupun dalam masyarakat Jerman (94 : 23), dianggap sopan,
unfuk memberi kesempatan kepada mitra bicara agar mengkosentrasikan diri atas
pernyataan/pertanyaannya.

B. Perspektif Permintaan/Pertanyaan

D1 bawah ini akan ditunjukkan hasil perbandingan keseluruhan dalam Perspekiif
Permintaan /Pertanyaan antara Informan bahasa Indonesia (angka di kiri) dan Informan
bahasa Jerman (angka di kanan)

Tabel 2

f | Pendengar i Pembicara | Kedua-duanya | Tidak mengenai

l _ ] i orang terenty

. Formal o988 79Ty | 0:1 [ 4:9

" {rerhadap ' ! i |

twsan) S D |
- Informal 17:49 1 49:65 | 0:0 !! 23 1] é
. {terhadap , | | |
creRankegay o N S
. Akrab 39:56 . 3954 01 5 32:9 !
| (terhadap ! ) !
i kakak/adik) ; { |
_Total 150:193 | 167 191 | 06:2 59:29 E

Dani tabel ¢ atas terlihat bahwa orang Indonesia tidak selalu menyebut
pendengar dan peibicara secara eksplisit. Hal ini mungkin diakibatkan orang Indonesia
merasa kurang sopan untuk menonjolkan diri sendiri dan Juga pendengarnya. Untuk
menghindari hal ini, orang Indoncsia cenderung ‘memakai upaya keempat yaitu tidak
menyebut orang tertentw. Perbandin gan pengungkapan Perspektif permintaan/pertanyaan
pada kriteria ini antara informan bahasa Indonesia dan bahasa Jerman berbeda yakni (59 :
29).

C. Penghalusan Sintaksis
Di bawah ini akan ditunjukkan hasil perbandingan keseluruhan dalam Penghalusan

Sintaksis antara Informan bahasa Indonesia (angka di kiri) dan Informan bahasa Jerman
(angka di kanan}.

Tabel 3
Kalimat tanya Bentuk Klausa bentuk pengandaian
N pengandaign - |
Formal (terhadap 16:17 G:17 0:2
atasan)
Informat ] 9:16 0:9 -
(terhadap  rekan
ke | L o
Akrab : 6:16 0:2 :
(terhadap |
kakak/adik) :
btal 31:49 0:28 0:2
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Orang Jerman cenderung memakai kalimat tanya untuk penghalusan sintaksis,
dengan memakai kalimat tersebut dengan bentuk pengandaian seperti  benkut ini,
Kdnnten Sie..? Juga dengan klausa bentuk pengandaian sepert berikut, Es wdre nett,
wenn Sie. 7

Dalam bahasa Indonesia tidak ada bentuk pengandaian seperti dalam bahasa
Jerman. Untuk penghalusan sintaksis dalam bahasa Indonesia terlihat pada bentuk
kahimat tanya. * Apakah bapak keberatan...?”. Apabila dibandingkan dengan bahasa
Jerman, jumlal pengungkapan dalam bentuk kalimat tanya masih lebih besar jumlahnya
(31 : 49). Jumlah pengungkapan penghalusan sintaksis daiam bahasa Jerman hampir dua

kali lipat. Hal ini dapat berarti bahwa orang Indonesia Juga menggunakan penghalusan
sintaksis.

D. Penghalusan Leksikal
Di bawah mi akan ditunjukkan hasil perbandingan keseluruhan datam Penghalusan

Leksikal antara Informan bahasa Indonesia (angka di kiri) dan Informan bahasa Jerman
(angka di kanan)

Tabel 4 _ ) _

; 5 —Rata-kata sopan | Kata-kata yang membuat - Kata-kata yang

. santun harmoni ; menghatuskan

- L _ i . pertanyaan

Formal (terhadap - 9:10 ! 0:11 7:0

atasan) _,

Informal ; 26:12 ; 13:7 : 16:0

|  (terhadap  rekan . ;

| kerja) ;

5 Akrab 1 1613 8:4 i 15:5

! | (terhadap ‘ ’

| kakalk/adil ! _ 1 - . g
Total a 51:35 21:22 , 38:5

Orang Indonesia cenderung lebih sering menggunakan kata-kata sopan santun
apabila dibandingkan dengan orang Jerman (51 : 35). Juga kata-kata yang menghaluskan
pertanyaan lebih banvak digunakan informan bahasa Indonesia (38 : 5). Kalay kita
memperhatikan tabel penghalusan sintaksis dan tabel penghalusan leksikal, maka
terlihatlah bahwa orang Jerman cenderung berusaha untuk mencapai satu tujuan melalui
penghatusan sinfaksis (31 : 79), sedangkan orang Indonesia cenderung melahn
penghalusan leksikal
(110 : 62).

E. Ucapan Pendukung .
Di bawah ini akan ditmmjukkan hasii perbandingan keseluruhan dalam Ucapan

Pendukung  antara Informan bahasa Indonesia (angka di kiri} dan Informan bahasa
Jerman {angka di kanan).




Tabel 5

Alasan Kata-kata yang mengurangi rasa terdesak
Formal (terhadap 8:1 11:9
atasan)
informal j 6:2 2:7
(terhadap  rekan
kerja)
! Akrab | 7:0 0:2
(terhadap |
kakak/adik ) ]
! Total i 21:3 , 13:18

Untuk ucapan pendukung, orang Indonesia cenderung lebih banyak memberi
atasan, seperti pengucapan kalimat “ Anakku diterima di USU, pesta kecil”, “Aku ulang
tahun *. mengemukakan kata-kata vang mengurangl rasa terdesak bagi mitra bicaranya,

seperti ucapan kalimat -

dibandmgkan dengan orane Jerman.

Kalau belum, nanti datang ke rumah sava, ya, apabila
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai kelima fungsi bahasa pada

ketiga ragam bahasa yakni ragam bahasa formal, informal dan akrab, dan setelah
membandingkan dalam bentuk persamaan dan perbedaan antara bahasa Indonesia dun
bahasa Jerman, berikut ini ada beberapa hal yang harus ditekankan dalam tindak tutur
khususnya dalam pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa Jerman dapat distmpulkan:

Bahasa Indonesia

Dalam ragam bahasa formal (terhadap atasan)
a) Peran dan nama keluarga sering tidak disebutkan secara lengkap, biasanya hanya

berupa kalimat tanva vang lazim dipak

dipanggil dengan nama perannya saja atau nama keluarga saja, misaliya Pak Beni
Nasution, orang hanya memanggil dengan nama Pak Beni atay Pak Nasution.
Penakaian satu kali peran, risalnya Prof Karyadi hanya dipanggil pak Prof atau
pak Karyadi, orang menvebutkan nama itu denpgan memilih diantara keduanya.
Tidak adanya bentuk pengandaian seperti dalam bahasa Jerman, biasanya hanya
al, seperti “Dapatkah saya?. ...

¥ ndaian dalam bentuk konjungtif,
Daflam bentuk pengungkapan kurang memakai partikel, seperti yang diketahui
partikel dalam bahasa [ndonesia ada empat yaitu lah, kah, tah, pun. Misalnya partikel
kah, dalam bentuk kata tanva, Apakah ini bukan partikel.

Tidak ada bentuk penanda subjek untuk ‘orang’ dan ‘benda’ dengan sebutan yang
sama.

Datm ragam bahasa fnformal (terhadap rekan kerja)
a) Sangat tidak sopan dalam bahasa Indonesia untuk menyebut orang vang lebih tua

dengan panggilan ‘kau’.

b) Tidak adanya bentuk pengandaian konjungtif dan klausa konjungtif.

<)

Kata ganti ‘kau’ ditambah nama depan jarang discbutkan.

d) Tidak ada bentuk penanda subjek khusus dalam bahasa Indonesia
Dalam ragam bahasa formal (terhadap atasan)

a)
b)
¢
d)

¢
)

g

Peran dan nama keluarga, antara lain; Herr Meyer, Herr Miiller, tidak pernah
dikombinasikan dengan nama depan dan nama panggilan,

Pemakaian dua kali peran seperti berikut, Herr Professor,... Herr
Oberbiirgermeister, . o

Bentuk pengandaian, “ Komten Sie.. 7™

Klausa bentuk pengandaian, “ Es wdre nett, wenn Sie.. "

Kata-kata yang membuat harmoni, “ Kénnien Sie vielleicht..?”

Partikel ini pertu ditekankan pemakaiannya, karena orang asing sering dianggap oleh
orang Jerman kurang sopan dalam mengungkapkan sesuatu. Hal ini disebabkan tidak
dipakainya partikel antara lain vieileicht, mal, doch di dalam suatu pengungkapan.
Bentuk es dan man.

Kata gant: es yang merupakan padanan kata kerja tertentu, /nn unserer Stadt gibt es
keinen flughafen, (Tidak ada lapangan terbang di kota kami/kita). Es sebagai
subyek. /s waren gestern nicht viele Leute im Kino, (Kemarin tidak banyak orang di
bioskop). Kata ganti man mengacu kepada seseorang atau banyak orang, man hat
alles bestens organisiert, (Semua telah diatur den gan sangat baik),

ganti man mengacu kepada seseorang atau banyak orang, man hat alles bestens
organisiert. (Semua telah diatur dengan sangat baik).
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Dalam ragam bahasa informa} (terhadap rekan kerja)

a) Apabila seseorang menyapa dengan menyebut nama depan, hal jtu berarti kita
berbicara dengan memanggil ‘engkau’.

b) Dalamn ragam bahasa informal, bentuk pengandaian tetap dipakai terutama dalam
fungsi bahasa tertentu antara lain fungsi bahasa untuk minta tolon g. Demikian juga
halnya dengan bentuk pengandaian.

¢) Orang Jennan sering menggunakan kata ganti Du yang dikombinasikan dengan nama
depan.
d) Bentuk es dan man (sama seperti dalam ragam bahasa formal).
Dalam pembicaraan dengan kakak/adik pun hal-hal yang dipakai sangat 1mirip
dengan yang dipergunakan pada pembicaraan dengan rekan kerja. Perbedaan vang

ditemukan dalam data hanya panggilan sayang, yang dipakai dalam pembicaraan
kakak/adik.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penetitian yang diperoleh, maka berikut ini akan dhajukan
saran-saran sebagai berikut;

a) Pengajaran Pragmatik mengenai tindak tutur periu ditingkatkan dalam pengajaran
bahasa Jerman sebagai salah satu mater pengajaran vang

an-vang menank danperiu
dipahami oleh pembelajar bahasa Jerman.

b} Dengan mengetahui adanya persamaan dan perbedaan dalam tindak tutur 1ni akan
menambah wawasan datam aspek budaya bahasa yang sedan g dipelajari olch
pembelajar bahasa Jerman.

¢} Dengan adanya pengajaran pragmatik mengenai tindak tutur ini diharapkan
pembelajar bahasa Jerman dapat berbicara lebih baik dalam menggunakan
ungkapan-ungkapan kalimat vang lazim digunakan oleh penutur bahasa Jerman,

d) Diharapkan penelitian ini akan memberikan masukan dan akan ada penelitian
lanjutan yang lebih sempurna mengenai tindak tutur dalam bahasa Jerman.



DAFTAR PUSTAKA

Austin, John L. 1962. How to Do Things with Words. Oxfords: Clarenden Press.

Blum - Kulka, S. 2003. Handbuch Fremdspracheunterricht. Tibingen: Francke
Verlag.

GBPP. 1984. Bahasa Jerman. Jakarta: Depdikbud.
GBPP. 1984. Bahasa Indonesia. Jakarta: Depdikbud.

Kaswanti Purwo, Bambang. 1990. Pragmatik dan Pengajaran Bahasa. Yogyakarta:
Kanisius.

Lado, R. 1987. Linguistics across Cultures: Applied Linguistics for Language
Teachers. Ann Arbor: University of Michigan Press.

Leech, Geofirey N. 1993. Principles of Pragiatics. London: Longmann.
Levinson, Stephen C. 2000. Pragmatics. Cambridge University Press.
Nababan, P.W.J. 1987. Sesiolinguistik Suatu Pengantar. Jakarta: Gramedia.
Ridwan,T.A 2001. Diktat Kuliah Metode Linguistik. Medan : USU
Samsurt. 1991. 4nalisis Bahasa . Jakarta: Erlangga.

Searle, John R. 1969 (1977) Speech Act: An Essay in the Philosophy of Language.
Frankfurt: Suhr Kampf Verlag,

Siregar, B.U. 2003. “Pemerolehan tindak tutur yang berhubungan dengan
kesantunan: kasus pemerolehan bahasa Jepang sebagai bahasa Asing di
Indonesia”. Sockamto (ed). Cakrawala Baru. Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia.

. 1993. Psikolinguistik: Suatu Pengantar. Jakarta: Gramedia.
Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Jogyakarta: Duta
Wacana Universitas Press.

Tarigan, Henry Guntur. 1992. Pengajaran Analisis Kontrastif Bahasa. Bandung:
Penerbit Angkasa. .

. 1990. Aspects of Language Teaching. Oxford: Oxford University Press.
Wunderhich, Dieter . 2000 Linguistische Pragmatik. Wiesbaden : Atheneion.



UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
(STATE UNIVERSITY OF MEDAN )

Ji. Wiliem Iskandar Psr. V Kotak Pos No.1589 ~ Medan 20221
Telp. (061) 6613365, 661 3276, 6618758 Fax.(061) 6614002 - 6613349

SURAT PERINTAH KERJA (SPK)

Nomor 014444 / 339.10/LK/2005
Tanggal : 24 Agustus 2005

-

Pada hariini, Rabu tanggal dua puivh empat, bufan Agustus tahun dua ribu lima, kami yang bertanda
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1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Peneiitian Peningkatan Kualitas Pembelajaran (PPKP),
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1. Pihak Kedua menyampaikan 4 (empat) Laporan ekhir Kegfatan Penelitian Pelaksanaan Penelitian
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mpat) laporan, masing-masing 2 (dua)

2. Sistematika Laporan Akhir Kegiatan Pelaksanaan Penelitian harus memenyhi ketentuan seperti
yang ditetapkan dalam buku Panduan Pelaksanaan Penelftian dan Pengabdian pada Masyarakat

Edisi VI Tahun 2002 yang dikeluarkan cleh DF3M Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Depdiknas
RI.

3, Bersamaan dengan Laporan Akhir Pelaksanaan, PTHAK KEDUA juga menyampaikan Ringkasan Hasil
Kegiatan dan artikel limiah. '
PASAL 6

SANKSI

Apabila Pihak Kedua dalam meiaksanakan kegiatan seperti tercantum

pada pasal 1 penyelesaian
laporan hasil, maka Pihak Kedua dikenakan sanksi ;

1. Denda sebesar 1 % perhari dengan maksimum denda sebesar 5 % darl nilai Surat Perintah Kerja
- (SPK)

2. Tidak akan diikutsertakan dalam kegiatan Penefitian berikutnya,
PASAL 7

Surat Perintah Kerja (SPK) ini dituat rangkap 6 (enam) dengan ketentua_n sebagai berikut :
"1 (satu) lembar pada : Administrasi Umum UNIMED

1 (satu) lembar pada : Ketua Pefaksana Kegiatan Pelaksanaan Penelitian
3 (tiga) lembar pada : Kantor Pelayanan dan Perbandaharaan Negara {(KPPN) Medan
1 (satu) lembar pada : Lembaga Penelitian UNIMED
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